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Abstract: Body image is an individual’s experience in the form of perception of his/her body 

shape and weight as well as behavior that leads to the individual’s evaluation of physical 

appearance. This study aimed to determine the relationship between nutritional knowledge, 

consumption pattern and physical activity, and the body image of students in the Covid-19 

pandemic. This was a quantitative study with an analytical observational design using a cross 

sectional approach. Respondents were all students of Geothermal Specialization the Geothermal 

Specialization Department of Physics, Faculty of Mathematics and Natural Sciences at Manado 

State University totaling 88 people. The study instrument was in the form of questionnaire made 

into google form. The results showed that 71 respondents (80.7%) had a positive body image. The 

bivariate analysis using chi-square test showed a significant relationship between body image and 

nutritional knowledge (p=0.046), consumption pattern (p=0.000), and physical activity (0.014). 

Multivariate analysis using logistic regression showed that physical activity was the variable 

having most dominant relationship with body image (OR 3,245; 95% CI 1,239 – 8,502). In 

conclusion, there is a significant relationship between nutritional knowledge, consumption pattern, 

physical activity, and the body image of students in the Covid-19 pandemic. Physical activity is 

the most related factor with body image.      
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Abstrak: Body image merupakan pengalaman individu berupa persepsi terhadap bentuk dan berat 

tubuhnya, serta perilaku yang mengarah pada evaluasi individu tersebut terhadap penampilan 

fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan gizi, pola konsumsi 

dan aktivitas fisik dengan body image mahasiswa pada masa pandemi Covid-19. Metode 

penelitian yaitu kuantitatif dengan rancangan observasional analitik dan desain potong lintang. 

Responden yaitu seluruh mahasiswa Peminatan Geotermal Jurusan Fisika Fakultas MIPA 

Universitas Negeri Manado berjumlah 88 orang. Instrumen penelitian berupa kuesioner, dibuat 

dalam bentuk google form. Hasil penelitian mendapatkan 80,7% responden memiliki body image 

positif. Hasil analisis bivariat dengan uji chi-square menunjukkan hubungan bermakna antara 

body image dengan pengetahuan gizi (p=0,046), pola konsumsi (p=0,000), dan aktivitas fisik 

(p=0,014). Analisis multivariat menggunakan regresi logistik mendapatkan bahwa aktivitas fisik 

merupakan variabel yang memiliki hubungan paling dominan dengan body image (OR 3,245; 95% 

CI 1,239 – 8,502). Simpulan penelitian ini ialah terdapat hubungan antara pengetahuan gizi, pola 

konsumsi, dan aktivitas fisik dengan body image mahasiswa pada masa pandemi Covid-19. 

Aktivitas fisik merupakan faktor yang paling berhubungan dengan body image. 

Kata kunci: body image; pengetahuan gizi; pola konsumsi; aktivitas fisik 
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PENDAHULUAN 

Body image merupakan pengalaman 

individu berupa persepsi terhadap bentuk 

dan berat tubuhnya, serta perilaku yang 

mengarah pada evaluasi individu tersebut 

terhadap penampilan fisiknya.1 Permasa-

lahan mengenai body image terjadi baik 

pada pria maupun wanita dan mengikuti 

stereotipe dimana wanita merasa tertekan 

untuk tampil lebih kurus dan feminin 

sedangkan pria ingin terlihat kuat dan 

maskulin. Memiliki body image negatif 

merupakan salah satu penyebab utama 

terjadinya gangguan makan seperti anorak-

sia, bulimia, ortorexia, compulsive over-

eating, dan binge eating disorder.2 Maha-

siswa khususnya sangat rentan dengan 

informasi dari media mengenai diet dan 

bentuk tubuhnya. Penelitian pada mahasis-

wa di Padang, mendapatkan bahwa 87% 

responden memiliki body image negatif 

yang mengasumsikan bahwa pandangan 

terhadap tubuh atau body image di kalangan 

mahasiswa merupakan hal penting yang 

perlu diperhatikan.3 

Pengetahuan gizi merupakan salah satu 

faktor yang memengaruhi pandangan terha-

dap body image. Memiliki pengetahuan 

mendalam mengenai gizi dapat meningkat-

kan body image seseorang. Mengetahui zat 

gizi dalam makanan dan kaitannya dengan 

pertumbuhan, kesehatan, dan penyakit dapat 

mendorong seseorang untuk memiliki body 

image yang lebih positif. Jika memiliki 

pengetahuan gizi yang baik, maka seseorang 

diharapkan dapat lebih memperhatikan 

asupan makanan yang bergizi dan seimbang 

untuk tubuh sehingga dapat juga menyebab-

kan perubahan persepsi negatif terhadap 

bentuk tubuhnya.4-6 

Pola konsumsi memiliki peran penting 

terhadap body image dalam arti bahwa pola 

konsumsi dapat memengaruhi bentuk dan 

struktur tubuh sehingga berkaitan dengan 

cara pandang atau persepsi terhadap tubuh. 

Penelitian mengenai body image, pola 

makan dan kesehatan mental mahasiswa di 

Ghana, melaporkan adanya hubungan antara 

pola makan dan body image. Hasil ini 

menunjukkan bahwa saat mereka dapat 

mengendalikan pola makan maka terdapat 

perasaan puas dengan body image-nya. 

Sebaliknya, jika tidak dapat mengendalikan 

pola makan dapat berakibatkan body image 

yang negatif.7 Aktivitas fisik juga dapat 

memberikan efek yang baik dalam mening-

katkan body image positif, terlebih dari itu 

aktivitas fisik dapat menghambat pemben-

tukan body image negatif pada mahasiswa.8 

Hasil penelitian mendapatkan bahwa akti-

vitas fisik dan body image berhubungan erat. 

Individu yang melakukan aktivitas fisik 

secara jangka panjang memiliki body image 

yang lebih baik daripada yang tidak berakti-

vitas fisik.9 

Pada tanggal 11 Maret 2020, WHO 

menetapkan Coronavirus Disease 2019 

(Covid-19) sebagai pandemi. Indonesia 

melaporkan kasus pertama Covid-19 pada 

tanggal 2 Maret 2020 dengan peningkatan 

kasus terus terjadi dengan penyebaran yang 

sangat cepat di seluruh wilayah Indonesia. 

Di masa pandemi ini, mahasiswa yang 

biasanya berkuliah secara tatap muka ditun-

tut untuk melakukan perkuliahan secara 

online.10,11 Pembatasan yang dilakukan sela-

ma pandemi Covid-19 menyebabkan per-

ubahan terhadap rutinitas serta gaya hidup 

sehingga dapat memengaruhi kebiasan 

makan, perilaku olahraga, serta body image 

secara bermakna.12,13 

Hasil observasi awal serta wawancara 

penulis dengan mahasiswa Peminatan Geo-

termal Jurusan Fisika Fakultas MIPA Uni-

versitas Negeri Manado, mendapatkan bah-

wa di masa pandemi ini sebagai kelompok 

yang juga terdampak pandemi COVID-19 

mengalami perubahan bermakna terhadap 

rutinitas. Kegiatan turun lapangan yang 

biasanya dilakukan rutin oleh mahasiswa 

harus ditiadakan dan diganti dengan kuliah 

online selama masa pandemi. Selain itu, 

sebagian besar mahasiswa yang kembali ke 

rumah keluarga merasakan perubahan dalam 

hal pola konsumsi yang lebih teratur. Untuk 

mahasiswa yang memilih tetap berada di 

sekitar daerah kampus juga merasakan 

perbedaan dalam rutinitas, yaitu aktivitas 

fisik menjadi berkurang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
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penelitian kuantitatif dengan rancangan 

observasional analitik dan desain potong 

lintang. Penelitian ini dilaksanakan di 

bagian Peminatan Geotermal Jurusan Fisika 

Fakultas MIPA Universitas Negeri Manado 

pada bulan April-November 2021. Total 

populasi yaitu 88 responden. Variabel bebas 

terdiri dari pengetahuan gizi, pola konsumsi, 

dan aktivitas fisik sedangkan variabel terikat 

yaitu body image. 

Instrumen yang digunakan yaitu kuesio-

ner pengetahuan gizi yang sudah diuji vali-

ditas dan reliabilitas, kuesioner pola konsum-

si yang diambil dari penelitian oleh Tobelo et 

al14 yaitu Global Physical Activity Question-

naire (GPAQ) untuk mengukur aktivitas 

fisik, serta kuesioner body image yang dibuat 

berdasarkan kuesioner Multidimensional 

Body Image Self Relation Questionnaire–

Apperance Scales (MBSRQ-AS) diambil 

dari penelitian Gimon et al.15 Pengambilan 

data dilakukan dengan menyebarkan kuesio-

ner dalam bentuk google form secara daring 

melalui Whatsapp grup mahasiswa. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian sesuai dengan teknik 

analisis univariat, bivariat, dan multivariat 

serta pengelolaan data hasil ditampilkan 

dalam bentuk tabel. Tabel 1 memperlihatkan 

distribusi responden berdasarkan karakteris-

tik. Reponden penelitian berjenis kelamin 

perempuan lebih banyak daripada laki-laki 

(53,4% vs 46,6%). Mayoritas responden 

berusia 19 tahun (81,4%). Responden terba-

nyak berada di semester 9 yaitu 25 respon-

den (28,4%). Status gizi responden terba-

nyak pada kategori normal (50%). 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa bahwa 

terdapat lebih banyak responden yang 

memiliki pengetahuan gizi cenderung baik, 

yakni dengan kategori cukup berjumlah 37 

responden (42%). Selain itu lebih banyak 

responden termasuk dalam pola konsumsi 

kategori cukup (68,2%), sedangkan untuk 

aktivitas fisik, terdapat lebih banyak respon-

den yang termasuk kategori sedang (53,4%).  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki 

body image postitif yaitu sebanyak 71 

responden (80,7%). 

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan 

karakteristik 
 

Karakteristik 

Responden 
N % 

Jenis kelamin 

   Laki-laki 

   Perempuan  

 

41 

47 

 

46.6 

53.4 

Usia 

   18 tahun 

   19 tahun  

   20 tahun 

   21 tahun 

   22 tahun 

   23 tahun 

 

13 

19 

15 

17 

14 

10 

 

14.8 

81.4 

17 

19.3 

15.9 

11.4 

Semester   

   1 

   3 

   5 

   7 

   9 

  11 

 

11 

13 

20 

13 

25 

6 

 

12.5 

14.8 

22.7 

14.8 

28.4 

6.8 

Status gizi 

   Underweight   

   Normal  

   Overweight  

   Obesitas I 

   Obesitas II 

 

16 

44 

17 

9 

2 

 

18.2 

50 

19.3 

10.2 

2.3 

 
Analisis bivariat dilakukan dengan 

menggunakan uji chi-square. Tabel 3 mem-

perlihatkan bahwa semua responden yang 

memiliki pengetahuan gizi baik sejumlah 14 

mahasiswa memiliki body image positif, 

dengan nilai p=0,046 (p<0,05) yang menun-

jukkan bahwa terdapat hubungan bermakna 

antara pengetahuan gizi dengan body image. 

Terdapat sebanyak 55 responden (91,7%) 

dengan pola konsumsi cukup memiliki body 

image positif, dengan nilai p=0,000 (p<0,05) 

yang menunjukkan adanya hubungan ber-

makna antara kedua variabel tersebut. 

Responden dengan aktivitas fisik tinggi 

sejumlah 20 mahasiswa (95,2%) memiliki 

body image positif. Demikian pula dengan 

responden yang masuk dalam kategori akti-

vitas fisik sedang, sebanyak 83% memiliki 

body image positif dengan nilai p=0,014 

(p<0,05) yang menunjukkan terdapat 

hubungan bermakna antara kedua variabel 

yang diuji. Variabel aktivitas fisik merupa-

kan variabel yang memiliki hubungan 

paling erat dengan body image, dengan nilai  
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Tabel 2. Distribusi variabel penelitian 
 

Variabel Penelitian Kategori n % 

Pengetahuan gizi Baik 14 14,9 

Cukup 37 42 

Kurang 37 42 

Pola konsumsi Baik   15 17 

Cukup 60 68,2 

Kurang   13 14,8 

Aktivitas fisik Tinggi  21 23,9 

Sedang 47 53,4 

Rendah  20 22,7 

Body image Positif 71 80,7 

Negatif  17 19,3 

 
Tabel 3.  Hasil uji statistik chi-square 
 

Variabel Body image Nilai p OR 

Bebas Terikat Positif Negatif Total   

  n % n % n %   

Pengetahuan 

Gizi 

Baik  14 100 0 0 14 100  

0,046 

 

2,699 

 
Cukup 31 83.8 6 16.2 37 100 

Kurang  26 70.3 11 29.7 37 100 

Pola Konsumsi Baik  12 80 3 20 15 100  

0,000 

 

2,864 Cukup 55 91.7 5 8.3 60 100 

Kurang  4 30.8 9 69.2 13 100 

Aktivitas Fisik Tinggi  20 95.2 1 4.8 21 100  

0,014 

 

3,245 Sedang 39 83 8 17 47 100 

Rendah   12 60 8 40 20 100 

 

 

OR 3,245 yang berarti responden dengan 

aktivitas fisik yang baik berpeluang 3,2 kali 

lebih besar untuk memiliki body image 

positif dibandingkan responden yang masih 

kurang melakukan aktivitas fisik. 

 

BAHASAN  

Responden dalam penelitian ini yaitu 

seluruh mahasiswa Peminatan Geotermal 

Universitas Negeri Manado yang memenuhi 

kriteria inklusi, yakni setuju menjadi 

responden serta berusia di atas 18 tahun. 

Distribusi frekuensi usia responden yaitu 

18-23 tahun, dimana menurut Depkes RI 

klasifikasi usia untuk masa remaja akhir 

yaitu 17-25 tahun,16 sehingga seluruh maha-

siswa yang menjadi responden dalam pene-

litian ini termasuk dalam klasifikasi masa 

remaja akhir. Pada usia remaja terjadi peru-

bahan yang berkaitan dengan pertumbuhan 

dan perkembangan fisik dan kognitif yang 

dapat mempengaruhi body image. 

Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin menunjukkan bahwa terdapat 

lebih banyak responden dengan jenis kela-

min perempuan pada penelitian ini. Kemu-

dian didapatkan bahwa dari responden yang 

memiliki body image negatif, lebih banyak di 

antaranya berjenis kelamin perempuan. Body 

image lebih sering dikaitkan sebagai masalah 

di kalangan perempuan, dimana pengaruh 

sosial membuat standar tertentu yang diang-

gap ideal dan berhubungan dengan ketidak-

puasan body image pada perempuan diban-

dingkan laki-laki. Namun, menurut Ricciar-

delli dan Yager17 masalah yang berkaitan 
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dengan body image dapat terjadi baik pada 

perempuan maupun laki-laki. 

Berdasarkan status gizi yang diukur 

dengan Indeks Massa Tubuh (IMT), dida-

patkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki status gizi normal. Jika dihubung-

kan dengan body image maka status gizi 

dapat berpengaruh terhadap body image 

seseorang; hal ini berkaitan dengan fokus 

perhatian pada masa remaja yaitu penilaian 

terhadap tubuh dan penampilan fisik yang 

dapat mengubah persepsi seseorang akan 

body image-nya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bah-

wa seluruh responden dengan pengetahuan 

gizi baik memiliki body image positif, dan 

sebagian besar responden yang memiliki 

body image negatif merupakan responden 

yang termasuk dalam kategori pengetahuan 

gizi kurang. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ardhyarini dan Avissa18 pada remaja putri di 

Cimahi, menyimpulkan bahwa pendidikan 

gizi dapat berpengaruh terhadap pengeta-

huan gizi yang juga memengaruhi persepsi 

body image. Hal ini sesuai dengan penelitian 

oleh Marjan19 yang menyatakan bahwa ter-

dapat hubungan antara pengetahuan gizi 

dengan persepsi body image pada remaja di 

Kota Tangerang. Sejalan dengan penelitian 

ini yaitu penelitian oleh Hyun et al20 pada 

siswa di Korea dan China, yang mendapat-

kan adanya hubungan bermakna antara 

pengetahuan gizi dengan kepuasan body 

image pada remaja di Korea (r=0,208, 

p<0,01) namun sebaliknya, tidak terdapat 

hubungan antara kedua variabel tersebut 

pada remaja di China. 

Ketika meneliti tentang persepsi body 

image mahasiswa, tersirat bahwa perilaku 

berisiko yang dipraktikkan berasal dari 

kurangnya pengetahuan tentang gizi.21 Hal 

ini dapat dikaitkan dengan teori bahwa salah 

satu dasar pembentukkan suatu persepsi 

yaitu melalui pengetahuan yang dimiliki. 

Persepsi dibentuk berdasarkan apa yang kita 

ketahui, dengan demikian persepsi merupa-

kan sebuah efek dari kombinasi informasi 

yang diterima sistem sensorik dan penga-

laman serta pengetahuan yang dipelajari. 

Munculnya suatu persepsi baik positif 

maupun negatif tergantung pada bagaimana 

cara individu menggambarkan pengeta-

huannya tentang objek yang dipersepsi.22,23 

Penelitian oleh Li dan Liu24 melaporkan 

bahwa penggunaan media sosial yang ber-

kaitan dengan literasi kesehatan dapat meme-

ngaruhi perilaku preventif seseorang selama 

masa pandemi Covid-19. Masa pandemi ini 

mengakibatkan adanya peningkatan penye-

baran informasi mengenai imunitas dan 

kesehatan secara umum, sehingga informasi 

mengenai gizi pun dapat lebih mudah diakses 

bahkan dengan banyaknya komersial mau-

pun video dan gambar yang dibuat untuk 

tujuan pembelajaran, memungkinkan sese-

orang untuk mendapatkan pengetahuan 

mengenai gizi dengan mudah. Terlebih usia 

remaja yang cenderung banyak mengguna-

kan atau mengakses media sosial sehingga 

lebih sering menemukan informasi mengenai 

gizi yang dapat meningkatkan pengetahuan 

gizi mereka sehingga juga dapat memenga-

ruhi terbentuknya persepsi body image yang 

lebih positif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dida-

patkan 54 responden dari total 60 responden 

yang termasuk kategori pola konsumsi 

cukup juga memiliki body image positif, 

sedangkan dari 13 responden yang pola 

konsumsinya kurang, sembilan diantaranya 

memiliki body image negatif. Hasil pene-

litian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Tan dan Ibrahim25 pada remaja 

putri di Batam. Hasil uji statistik memper-

oleh nilai p=0,000 (p<0,005) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara body image dengan pola konsumsi, 

dimana dipaparkan juga bahwa responden 

yang pola konsumsinya buruk dan memiliki 

body image negatif mencakup sebagian 

besar responden yaitu sebanyak 37 respon-

den (82,2%).25 Penelitian oleh Asnuddin 

dan Sanjaya26 juga menunjukkan adanya 

hubungan bermakna dengan nilai p=0,025 

(p<0,005) dimana responden yang memiliki 

pola konsumsi baik berpeluang memiliki 

body image positif. 

Beberapa penelitian melaporkan ada-

nya korelasi antara pola makan dengan 

harga diri seseorang, antara lain penelitian 

oleh Kaloeti dan Ardhiani27 serta Koftidou 

et al28 yang mendapatkan adanya hubungan 
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kuat antara harga diri dengan pola makan 

yaitu jika memiliki pola makan yang tidak 

sehat maka cenderung menimbulkan harga 

diri yang lebih rendah. Kurangnya harga diri 

merupakan masalah yang dihadapi oleh 

banyak individu di berbagai titik dalam 

hidup mereka. Masa remaja merupakan 

masa yang menantang dan penuh dengan 

penyesuaian diri terhadap perubahan dengan 

gaya hidup, karir, akademik, dan tubuh 

sehingga remaja mendapatkan kesulitan 

dengan harga diri mereka. Harga diri yang 

rendah sering dikaitkan dengan tingginya 

ketidakpuasan terhadap tubuh, sebaliknya 

memiliki harga diri yang lebih baik dapat 

berpengaruh pada pembentukan persepsi 

body image yang lebih positif.29-31 Terdapat 

beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

terbentuknya body image yang positif, 

seperti apresiasi, penerimaan dari orang 

lain, menemukan orang lain yang menerima 

dirinya apa adanya, konsep yang luas 

mengenai kecantikan, positivitas yang 

memiliki efek terhadap penampilan luar, 

dan salah satu yang paling penting yaitu 

merawat tubuh melalui perilaku kesehatan 

yang baik. Memiliki pola konsumsi yang 

baik merupakan salah satu perilaku kese-

hatan yang perlu dilakukan dalam upaya 

untuk meningkatkan kesehatan secara 

umum, yang mencakup baik kesehatan 

tubuh maupun kesehatan mental.32 

Masa pandemi Covid-19 menyebabkan 

berbagai perubahan terutama pada gaya 

hidup masyarakat, tidak terkecuali pola 

konsumsi. Perubahan ini disebabkan adanya 

kebijakan untuk tetap berada di rumah dan 

membatasi kegiatan di luar rumah, juga 

berlaku pada mahasiswa yang dialihkan 

untuk melakukan perkuliahan secara online. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

lebih banyak responden yang memiliki pola 

konsumsi cenderung baik. Hal ini dapat 

disebabkan oleh anjuran dari pemerintah 

untuk memperhatikan konsumsi makanan 

terutama di masa pandemi ini, dengan 

membuat Pedoman Gizi Seimbang di masa 

pandemi Covid-19. Selain itu, terdapat 

kesadaran dari masyarakat untuk lebih 

menjaga pola makan untuk meningkatkan 

imunitas agar dapat terlindung dari virus 

Covid-19. Dengan diadakannya perkuliahan 

online juga membuat sebagian besar maha-

siswa untuk kembali ke rumah keluarga, 

sehingga dapat memiliki pola konsumsi 

yang lebih teratur dibandingkan jika berada 

di tempat kost. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bah-

wa sebagian besar responden yang melaku-

kan aktivitas fisik berat juga memiliki body 

image positif, begitu pun dengan responden 

yang termasuk dalam kategori aktivitas fisik 

sedang dan rendah juga sebagian besar di 

antaranya memiliki body image positif. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh 

Maracilu33 yang melakukan uji statistik 

dengan chi-square dan mendapatkan hasil 

nilai p=0,031 (p<0,05) yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan bermakna antara 

aktivitas fisik dengan body image. Pene-

litian ini juga didukung oleh hasil penelitian 

Atmaja34 di Surakarta yang menunjukkan 

adanya korelasi yang cukup antara aktivitas 

fisik dengan body image pada responden 

laki-laki dan korelasi yang kuat pada 

responden perempuan. 

Bukti ilmiah menunjukkan bahwa 

kesenangan berolahraga berhubungan posi-

tif dengan perubahan body image. Partisi-

pasi dalam aktivitas fisik dan olahraga 

berkaitan dengan berkurangnya body image 

negatif dan sebaliknya terjadi peningkatan 

body image positif. Dalam kategori kesejah-

teraan psikologis, persepsi, pandangan dan 

perasaan yang berkaitan dengan kondisi 

kesehatan, harga diri, dan body image 

sebagian besar dapat ditingkatkan melalui 

aktivitas fisik. Secara umum, melakukan 

aktivitas fisik memiliki dampak positif, 

dimana dapat terjadi penurunan terhadap 

body image negatif.35-37 

Menurut data yang diperoleh, sebagian 

besar responden melakukan aktivitas fisik 

maupun aktivitas rekreasi dengan intensitas 

sedang dan hanya terdapat beberapa respon-

den yang melakukan aktivitas fisik dengan 

berjalan kaki atau bersepeda untuk beper-

gian. Hal ini dapat dikaitkan dengan kondisi 

pandemi Covid-19 yang menyebabkan peru-

bahan kegiatan perkuliahan menjadi online 

dan terdapat kebijakan untuk mengurangi 

kegiatan di luar rumah sehingga menyebab-
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kan berkurangnya aktivitas fisik seperti 

berjalan dan bersepeda. Dalam penelitian ini 

didapatkan lebih banyak responden yang 

termasuk dalam kategori aktivitas sedang 

yaitu sebanyak 47 responden (53,4%). 

Melakukan aktivitas fisik sedang berarti 

telah mempraktikkan rekomendasi WHO 

mengenai aktivitas fisik bagi orang dewasa. 

Selain itu juga telah memenuhi anjuran 

pemerintah untuk melakukan aktivitas fisik 

secara teratur sebagai salah satu pilar dari 

Pedoman Gizi Seimbang. Responden pene-

litian ini merupakan mahasiswa Peminatan 

Geotermal Universitas Negeri Manado yang 

sebagian besar kegiatan perkuliahan ber-

fokus pada kegiatan turun lapangan. 

Berdasarkan wawancara awal penulis 

dengan beberapa mahasiswa, didapatkan 

bahwa dengan diberlakukannya kuliah online 

di masa pandemi ini, terdapat perubahan 

besar terhadap rutinitas mahasiswa termasuk 

berkurangnya aktivitas fisik yang dilakukan. 

Namun berdasarkan hasil jawaban responden 

pada kuesioner dapat diketahui bahwa 

walaupun aktivitas fisik dalam kategori 

perjalanan ke tempat aktivitas berkurang, 

namun sebagian besar responden tetap aktif 

melakukan aktivitas fisik baik secara rutin 

sebagai aktivitas yang dilakukan di rumah 

maupun aktivitas rekreasi, dengan intensitas 

sedang maupun berat. 

Keterbatasan penelitian ini ialah antara 

lain: pengambilan data penelitian tidak 

dapat dilakukan melalui wawancara lang-

sung, namun kuesioner yang digunakan 

telah dikonversi dalam google form yang 

kemudian didistribusikan pada responden 

lewat grup Whatsapp tiap angkatan. Masa 

pandemi Covid-19 ini mengharuskan maha-

siswa untuk melaksanakan perkuliahan 

online pun dalam rangka mentaati kebijakan 

social distancing sehingga tidak dapat 

dilakukan pengambilan data secara lang-

sung. Selain itu, dalam pengambilan data 

karakteristik responden, salah satu data yang 

ditanyakan yaitu berat dan tinggi badan 

untuk mengukur IMT dari responden, 

namun hal ini terhalang karena tidak dapat 

dilakukan secara tatap muka sehingga 

penulis tidak dapat mengukur secara lang-

sung baik berat maupun tinggi responden 

dengan menggunakan alat yang baku. 

Terdapat kemungkinan bahwa data yang 

didapatkan kurang akurat karena pengu-

kuran dilakukan sendiri oleh responden 

menggunakan instrumen yang berbeda. 

 

SIMPULAN  

Pada masa pandemi Covid-19 terdapat 

hubungan bermakna antara body image 

dengan pengetahuan gizi, pola konsumsi, dan 

aktivitas fisik pada mahasiswa Peminatan 

Geotermal Jurusan Fisika Fakultas MIPA 

Universitas Negeri Manado. Disarankan bagi 

para mahasiswa agar dapat mempertahankan 

aktivitas fisik yang dilakukan, serta memper-

hatikan pola konsumsi dan pengetahuan gizi 

terutama di masa pandemi Covid-19. 
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